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PENDIDIKAN KARAKTER DALAM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

PADA KELASYV DI SD ALAM UNGARAN

A. Gambaran Umum SD Alam Ungaran

1

Profil atau Sgjarah Berdirinya SD Alam Ungaran

Berdirinya sekolah alam karena dilatarbelakangih opeemikiran
bahwa setiap anak dilahirkan memiliki berbagai psitedan kecerdasan,
mereka unik dengan masing-masing potensi dan kasandya. Secara
naluri, mereka ingin bebas berkreasi sesuai dengaserdasan yang
dominan dalam dirinya. Tetapi seringkali pendidikastru membelenggu
kebebasan berfikir mereka dengan menyamaratakatutannyang Kkita
berikan kepada mereka. Pada akhirnya tahun 200dirikedr SD Alam
Ungaran dipelopori diantaranya oleh Bapak Bayu dgngan pendidikan
berbasis alam dan agama Islam, dengan cita-citacetan kader-kader
muslim yang diharapkan siap memimpin umat. Tepatagggal 27 Januari
2007 Sekolah Alam Ungaran mulai beroperasionaladeanpelaksanaanya
di awal semester genap, karena ada SD di daeratars8ekolah Alam
Ungaran yang tidak beroperasional lagi, sehingdeefagpa siswa pindah di
Sekolah Alam Ungaran, ketika itu kelas | berjumfai@nam) siswa, kelas Il
berjumlah 7 (tujuh) siswa, dengan didampingi limang guru. Meskipun
dengan kondisi yang sederhana, Sekolah Alam Ungarais mengalami
perkembangan, tidak lama kemudian didirikanlah PAd&nh TK yang
berada satu lokasi dengan SD Alam Ungaran, merupsda yayasan yaitu
Sekolah Alam Ungaran (SAUNG).

Di awal berdirinya Sekolah Alam Ungaran, untuk nmamakannya
diadakan sosialisasi diantaranya dengan semintnigisekolah alam yang
dilaksanakan di masjid istigomah yang tempatnyaktighuh dari Sekolah

Alam Ungaran. Dari tahun ke tahun terus berkemlsslgngga pada saat

2011.

! Wawancara dengan kepala SD Alam Ungar®ini Susanti, pada tanggal 15 Maret
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ini di SD Alam Ungaran, tahun pelajaran 2010-20drtatnpung 51 siswa,
yaitu kelas | (8 siswa), kelas Il (11 siswa), kdldg10 siswa), kelas IV (6
siswa), kelas V (6 siswa), kelas VI (10 siswa) ydregasal dari berbagai
daerah di sekitar Ungaran. Kemudian di tahun 2@¢®&ya Sekolah Alam
Ungaran mendapatkan izin operasional sekolah damepntah dengan
dikeluarkannya SK Diknas No. 821.2/3268/2008.

Berbeda dengan sekolah formal pada umumnya dimswa selalu
menggunakan seragam ke sekolah. Dari hari selaggasgum’at SD Alam
Ungaran memberikan kebebasan pada anak didikny@ndakrpakaian,
tetapi harus berbusana muslim, kecuali untuk hanirssiswa diharuskan
berpakaian merah putih meskipun tidak ada upacarddra.

“Pendidikan untuk semua” bukan sekedar slogan di ABm
Ungaran, bahkan maknanya terasa jadi luas. Dpgndidikan benar-benar
jadi tanggung jawab bersama antara yayasan SeRkddaih Ungaran, suro
guru, dan orang tua. Karena terbuka peluang belmgr semua, yayasan
memberikan kebijakan adanya subsidi bagi yang kunaampu secara
finansial sehingga siswa yang berasal dari kelugageg kurang mampu
tidak merasa berat dan masih tetap bisa bersekolah.

Di SD Alam Ungaran tidak ada test masuk yang mengasiswa
dari tingkat kecerdasannya, karena SD Alam Unganayakini bahwa
setiap anak merupakan subyek yang memiliki keunéiedmngga kecerdasan
anak tidak hanya dilihat dari penguasaan ilmu sajapi dilihat sebagai

kesatuan yang utuh.

2 Humas Sekolah Alam Ungaran, httpww.sekolahalamungaran.blogspot.dpada
tanggal 10/10/2010.

> Wawancara dengan kepala SD Alam Ungar&ni Susanti, pada tanggal 15 Maret
2011.
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2. Letak Geografis
Sekolah Alam Ungaran terletak di kaki gunung Ungar20 km
selatan kota semarang dengan alamat: Jl. Ismagab@ylk. lorong, Lerep
kecamatan Ungaran Barat, Ungaran-Jateng 5051 70@4p7691 4547, 024-
7071 0696, fax 024-6921666, email : saung01@yabou'c
Gedung SD Alam Ungaran sengaja dibangun dengarubang/ang

sederhana yaitu lantainya terbuat dari papan dadirdj gedung tidak
penuh sampai atap, tapi hanya setengah saja yabgatedari bambu,
karena dalam tema kealaman dan kesederhanaan.nTggadung dibuat
seperti itu adalah agar siswa dapat bebas melibatldan alam sekitar,
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih meng&aandan tidak
membosankan.

Dengan suasana yang asri, sejuk dan tenang mensimvaa
kerasan dan dapat belajar dengan menyenangkamnipirsg itu dengan
fsailitas yang mendukung, banyak orang tua tertamikik menyekolahkan
anaknya di SD Alam Ungaran ini, bahkan anak yangdeeta autis pun
diterima di sekolah ini

3. Vis, Mis dan Tujuan SD Alam Ungaran
a. Visi SD Alam Ungaran
Menjadi lembaga pendidikan yang berbasis pada AlaQudan

Sunnah serta menjadikan alam sebagai sarana belajar

b. Misi SD Alam Ungaran
1) Membekali guru agar berdedikasi tinggi dalam meikdid
2) Menuntun anak didik pada perilaku yang sesuai dedd®ur'an dan

Sunnah Rasulullah SAW.

3) Membekali anak didik agar memiliki jiwa ilmiah, kepimpinan, dan

kemandiriarr.

“* Dokumentasi Dari Sekolah Alam Ungarddiambil Pada Tanggal 15 Maret 2011
> Dokumentasi Dari Sekolah Alam Ungardbiambil Pada Tanggal 15 Maret 2011
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c. Tujuan SD Alam Ungaran

Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasaerd@san,
pengetahuan, kepribadian, akhlag mulia, serta &eggitan untuk hidup
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Ukntmencapai tujuan
pendidikan secara umum, kurikulum SD Alam Ungarajabdrkan
melalui visi dan mis?.

4. Struktur Organisasi

Untuk menjaga efisiensi dan kerjasama serta targggawab
dalam pelaksanaan sistem, sehingga tidak tegaér lapping dalam
melaksanakan tugas masing-masing, di tahun 2010-#tHngelola dan
mengatur tenaga edukatif dan struktur organisabagamana dapat
dilihat dalam lampiran.

Adapun sistem pengelolaannya, sesuai hirarki kenaka garis
komando dan garis koordinasi, tanggung jawab ddakpanaan tugas
sesuai dengan urutan yang telah ditentukan.

5. Keadaan Siswa Dan Guru
a. Keadaan Siswa

Sekolah Alam Ungaran memiliki program yang berkasibungan

dari play group sampai tingkat SD. Pada tahun mjafd0 / 2011, SD

Alam Ungaran memiliki 51 siswa dengan perinciaresebberikut*

Siswa
Kelas Jumlah
L aki-laki Perempuan
| 4 4 8
I 6 5 11
Il 6 4 10

® Wawancara dengan kepala SD Alam Ungar®ni Susanti, pada tanggal 15 Maret
2011.

’ Dokumentasi Dari Sekolah Alam Ungardbiambil Pada Tanggal 15 Maret 2011
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\Y 3 3 6

\Y% 3 3 6

VI 6 4 10
Total 51

b. Keadaan Guru

SD Alam Ungaran merupakan salah satu SD Alam diaBamg
yang mempunyai banyak potensi untuk dikembangkaimngga tenaga
pendidik di SD Alam Ungaran ini benar-benar gurung/dberkualitas.
Guru di SD Alam Unaran mayoritas lulusan dari peuga tinggi
UNDIP, UNNES, POLINES yang mempunyai pengetahuameaglslam,
praktisi wairausaha, ustadz, dan ahli bahasa.

Menjadi guru SD Alam Ungaran sangat dibutuhkan ldesd)
loyalitas, kesabaran dan kreativitas yang mump8ebagai wali kelas
atau Guru Kelas, harus mengenal perbedaan dan raamdarakter
siswanya, sehingga adanya kenyamanan dalam kefgar mengajar.
Guru di SD Alam Ungaran tidak hanyransfer of knowledgéetapi juga
lebih diutamakan adalahansfer of valué

Adapun data guru SD Alam Ungaran sebagai befikut:

. Dewan Guru Kelas

Kelas Nama guru

I Isni Murdiyani, S.Pd

Il Febriana Y.A, S.Pd

1] Chuldin Rusydiana, S.Ag

® Wawancara dengan kepala SD Alam Ungar&ni Susanti, pada tanggal 15 Maret
2011.
° Dokumentasi guru dan siswa SD Alam Ungamriambil pada tanggal 15 Maret 211.
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\Y Munirul C, S.KM
V Latih Andrasari, S.Pd
Vi Yuningsih A.S, S.Pd

II. Dewan Guru Pengampu Mata Pelajaran

Mata Pelajaran Nama Guru
Olah Raga M. Masrur Ridho
Out Bound Ahmad Muntaha
Bahasa Inggris Rini Susanti, S.Pd

B. Pendidikan Karakter Dalam Pendidikan Agama Islam di SD Alam
Ungaran
1. Pendidikan Agamalslam di SD Alam Ungaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD Alam Ungaran oakup 3
aspek: pemahaman konsep, keterampilan proses, aaaliyah atau
aplikasi. Adapun ruang lingkup pelajaran pendidikegama Islam SD
Alam ungaran terfokus pada aspék:
a.Aqgidah
Aspek ini memberikan gambaran tentaagidah Islamiyah
berlandaskan al-Qur'an dan as-Sunnah. Aspek ini babas rukun
iman dan rukun Islam sebagai hal yang pertama damau dalam
akidahseorang muslim.
b.Ibadah
Aspek ini memberikan gambaran tentang hukum-huksiami
praktis dan rinci tentan@kih ibadah,muamalah dan lain-lain yang
mengacu kepada al-Qur'an dan as-Sunnah denganfdidatik kepada

' Wawancara dengan kepala SD Alam Ungar®ni Susanti, pada tanggal 15 Maret
2011.
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mazhabtertentu serta menghargai para ulafu@ahg terutama para
imammazhab

c. Akhlak

Aspek ini memberikan gambaran tentang akhlak adsigttu
hal yang sangat penting dalam pembentukan pribadilim. Karena
menyangkut masalah hati dan jiwa manusia yang rakarp sumber
perubahan, pengembangan, dan peningkatan kuadlitas d

d. Tarikh/Sejarah

Memberikan kemampuan dasar kepada siswa untuk mahge
dan mempelajari peristiwa-peristiwa sejarah damagedvan Islam. Dan
Menumbuhkan sikap para peserta didik untuk mengigrara tokoh
pelaku sejarah dan pencipta peradaban yang memkawajuan dan
kejayaan Islam serta menanamkan nilai-nilai ketdlad para

pembawa risalah dan kreativitas peserta didik dd&ahdupan sehari-
hari.

e.BTA (Baca Tulis Al-Qur’an)

Memberikan kemampuan hingga taraf mahir bagi sisntak
membaca dan menulis Al-Qur’an, dengan mendorongahim@, dan
membimbing siswa untuk mengamalkan dalam wujud/étaharian

Mata pelajaran PAI di SD Alam Ungaran dilaksanakargam
pelajaran per pekan untuk masing-masing kelas. $atu pelajaran
sebanyak 60 menit. Dan tujuan pembelajaran didemuaidengan
perkembangan siswa.

2. Penerapan Pendidikan Karakter Dalam PAI di SD Alam Ungaran

Islam mengajarkan, setiap manusia memiliki kecantgan untuk
mencintai kebaikan (kebenaran) dan kesucian (jitrakkan tetapi,
ternyata masih banyak yang berperilaku tidak sedeaigan fitrahnya

sebagai manusia. Ternyata kesucian (fitrah) manberaifat potensial,

" Wawancara dengan kepala SD Alam Ungar®ni Susanti, pada tanggal 15 Maret
2011.
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yang mana manusia tidak dengan sendirinya (karetmah)f dapat
berakhlak mulia.

Anugerah fitrah harus dijaga, dirawat dan di tunMdaurh agar
manusia bisa tumbuh menjadi insan kamil, penuh keaamu Dan
lingkungan sangat berperan dalam proses tumbuhbdatembangnya
fitrah. Lingkungan yang baik dapat memberikan peugakhlak/karakter
yang baik, sebaliknya lingkungan yang pergaulaasdtarinya tidak baik
pun akan membentuk akhlak yang buruk. Oleh sebaklniak harus dijaga
dan dididik dengan perilaku yang baik agar fitraedngtap dapat terjaga.
Dan diajarkan nilai-nilai yang dapat menyuburkarafinya agar tumbuh
kokoh. Maka untuk menjaga eksistensi dari padadias\(fitrah) manusia
perlu adanya faktor-faktor dari luar tubuh sebggaangsang potensi baik
dalam diri manusia. Salah satunya adalah dengayaygendidikan.

Pendidikan ditujukan untuk membangun seluruh dimersusia,
yaitu untuk membangun dimensi sosial, emosionaloriq akademik,
spiritual, kognitif, sehingga membentuk insan kanlahwa intinya
pendidikan harus menyentuh aspek diri manusia denkmta lain
pendidikan secara menyeluruh (holistik). Pendidikamg tidak hanya
berorientasi pada ranah kognitif saja, tetapi paikdn juga harus bisa
menampakkan hasil yamgl dalam tindakan dan perilaku berugdenlakul
karimah.

Pendidikan karakter adalah berorientasi pada petukeam akhlak
(karakter baik), yang mana di dalamnya melibatka&nbd&gai potensi
manusia yang dapat dikembangkan. Pendidikan karal¢eupakan usaha
pengembangan semua potensi anak, sehingga mengdisia yang
seutuhnya, manusia yang cerdas secara kognitifjudgan cerdas secara
emosi.

Pendidikan karakter adalah untuk mengukir akhlakaleproses
mengetahui, memahami kebaikan. Yang selanjutnyacimizn kebaikan,
dan yang terakhir melakukan kebaikan, yang mansegrpendidikan yang

melibatkan aspek kognitif, emosi dan fisik, sehmgihlak mulia dapat
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terukir menjadi kebiasaan yang melekat dan mengpkda diri anak
hingga dewas¥’

Dengan pendidikan karakter, seseorang anak dapgadneerdas
emosinya. Kecerdasan emosi adalah bekal pentirmgndadlempersiapkan
anak menyongsong masa depan, karena dengannyagean dapat
berhasil dalam menghadapi segala macam tantanghip, htermasuk
tantangan untuk berhasil secara akademis. Kargaiinga manusia hidup
tidak hanya memerlukan kecerdasan kognitif sajanuma akan lebih
berarti apabila manusia hidup dapat menyelesaikenrmagsalahan dan
memberikan solusi dalam masalahnya, dan hal demdiakukan dengan
kecerdasan emosinya.

Pendidikan karakter di SD Alam Ungaran ada tigaylaalg harus
ditekankan. Pertama dalam membentuk karakter, anak tidak hanya
sekedar tahu mengenai hal-hal yang baik, akanitetapeka harus dapat
memahami apa makna dari perbuatan baik itu (mengegpeorang perlu
melakukan hal tersebut). Dalam konteks ini lebiteldinkan agar anak
mengerti akan kebaikan dan keburukan, mengertangntindakan apa
yang harus diambil serta mampu memberikan priohgkdal yang baik.

Kedua, membangkitkan rasa cinta anak untuk melakukan
perbuatan baik. Anak dilatih untuk merasakan efek gerbuatan yang
baik yang dilakukan. Anak mempunyai kecintaan t@gipakebajikan dan
membenci perbuatan buruk. Jika aspek ini telamartarh dalam jiwa
seseorang anak, maka hal tersebut bisa menjadatakluas biasa dari
dalam diri seseorang untuk melakukan kebaikan mi@ogerem (kontrol)
dirinya agar terhindar dari perbuatan negatif.

Ketiga anak dilatih untuk melakukan perbuatan baik. Banp
melakukan apa yang sudah diketahui atau dirasalkdinseseorang, tidak

akan ada artinya anak harus mampu melakukan kebajdan dapat

2011.

2 Wawancara dengan kepala SD Alam Ungar®ni Susanti, pada tanggal 15 Maret
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terbiasa melakukannya. Melakukan kebaikan tidak/éamenjadi sebatas
pengetahuan, namun dapat diwujudkan menjadi tindakata'®

C. Pendidikan Karakter dalam PAI Pada KelasV Di SD Alam Ungaran
Sekolah Alam Ungaran dalam menyelenggarakan peasidierupaya
membangun karakter peserta didik. Konsep keterpadilaksanakan dalam
SD Alam Ungaran ini, dan dalam pelaksanaannya glaksn penjagaannya
agar tidak terjadi paradok nilai (pertentangan inil&eterpaduan yang
diterapkan meliputi:
1. Terpadu pola asuh

Sekolah Alam Ungaran menyadari bahwa membangunktieara
siswa tidak lepas dari unsur yang mempengaruhieprgsendidikan
karakter, yaitu orang tua/keluarga dan masyardgkahingga diupayakan
agar unsur tersebut sinergi pola asuhniaran serta orang tua dan
masyarakat sangat penting dalam mendukung progedayab mengajar di
SD Alam Ungaran dalam pendidikan karakter. Oraray giswa adalah
mitra utama kepala sekolah dan guru SD Alam Ungdedaim melakukan
pendidikan karakter. Kerjasama yang baik dengangotaa siswa akan
membuat tujuan pendidikan karakter di SD Alam Uagalebih mudah
tercapai. Pengembangan pendidikan karakter di SBmAIUngaran
merupakan bagian dari usaha sekolah untuk memdérauapan orang tua
siswa.

Hubungan yang baik dengan orang tua dapat mengurang
kemungkinan terjadinya kontradiksi antara sikap kKelniasaan baik yang
dianjurkan kepada para siswa di sekolah. Sikap kislmasaan yang
berkembang atau yang berlaku di rumah. Untuk itpertbkan adanya
forum komunikasi yang membuka kesepakatan dialotarankepala

sekolah, guru, dan orang tua siswa.

B Wawancara dengan kepala SD Alam Ungar®ni Susanti, pada tanggal 15 Maret
2011.
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Adapun bentuk peran serta orang tua sebagai bewmrasama
dengan sekolah adalah sebagai berikut:
a. Ta'lim Orang Tua

Adalah salah satu program kerjasama sekolah demgag tua
yang diadakan rutin 2 (dua) bulan sek@f’lim orang tua dengan cara
mengundang orang tua murid untuk hadir di sekolalnag
membicarakan hal-hal yang berkaitan dengan perkegamaanak, baik
dari segi prestasi anak, masalah yang di hadapk, adan juga
pemantauan terhadap tingkah laku keseharian andk dbasekolah
maupun di rumah. Dalam hal ini pihak sekolah merhbloiaku
penghubung sebagai sebuah laporan, yaitu berupbatemvaluasi
siswa guna memantau perkembangan anak di rumabh.

b. Home Visit(Kunjungan ke Rumah)

Dalam program ini pihak sekolah melakukan kunjundan
rumah orang tua murid. Selain dengan tujuan memgteraali
silaturahim antara pihak sekolah dan orang tuagraro ini dilakukan
apabila ada anak yang bermasalah di sekolahan selaganya orang
tua bisa mengetahui. Hal ini dilakukan agar tercapabuah
kesepakatan bagaimana cara yang terbaik untuk r@snga
permasalahan yang sedang dialami dfiak.

Bagi SD Alam Ungaran, keikutsertaan atau perangotaa dalam
pendidikan karakter anak sangatlah diprioritaskéal.ini diharapkan akan
timbul kerjasama yang baik antara sekolah dan di@ngalam mengawasi
perkembangan pendidikan karakter pada anak.

2. Materi Terpadu

Sekolah Alam Ungaran menyadari pentingnya memlesrgertian

ke siswa bahwa seluruh ilmu yang ada di dunia diailah ilmunya Allah,

tidak ada pemisahan ilmu dunia dan ilmu agama/rakhDan hal ini

" Wawancara dengan guru kelas V SD Alam Ungardmatih Andrasari, tanggal 18
Maret 2011.
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dimanifestasikan dalam kurikulum terpadu yang dp&an di SD Alam
Ungaran.
proses pelaksanaan pendidikan karakter dalam Pa#d kelas V di
SD Alam Ungaran diperlukan adanya seperangkat nendan pengaturan
isi dan bahan pelajaran serta metode yang digunaghagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar, sehinggaes belajar
mengajar dapat berjalan sesuai dengan tujuan yiliagagkan. Di dalam
dunia pendidikan hal tersebut disebut sebagai k. Kurikulum
disusun dengan mempertimbangkan teknologi dan S&nAlam Ungaran
menggunakan kurikulum yang dirancang secara khsshisigga memiliki
kekhasan dibandingkan dengan kurikulum lembaga igiad formal
setingkat SD umumny2.
Dalam upaya merealisasikan tujuan yang ada, SD Alagaran
menggunakan kurikulum sebagai berikut:
a.Kurikulum dari Departemen Pendidikan Nasional (Dkpas)
Menggunakan kurikulum Diknas dengan pengembangdamda
pembelajaran (silabus, materi, kegiatan belajar gaj@an, aspek
keterpaduan). Menerapkan kurikulum tingkat satuamdpikan (KTSP)
tahun pelajaran 2009-2010 di semua level (kehB. |-
b.Kurikulum Khas Sekolah Alam Ungaran
Kurikulum khas merupakan pengembangan kurikulumgden
meluaskan pada aspéfe skill. Yang terangkum dalam kurikulum khas
ini meliputi:
1) Kurikulum kepemimpinan
Pada kurikulum ini untuk melatih sikap kepemimpinzara
peserta didik yang mana dilaksanakan pada amardbound, mabit

(bermalam/berkemabh), dan lain sebagainya.

!> Wawancara dengan guru kelas V SD Alam Ungardmtih Andrasari, tanggal 18
Maret 2011.

®wawancara dengan wakil kepala SD Alaimgaran, Isni Murdiyani, pada Tanggal 27
Mei 2011.
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2) Kurikulum kewirausahaan
Pada kurikulum ini untuk melatih kewirausahaan paserta
didik yang mana dilaksanakan dengaarket day(muamalah baik
di sekolahan maupun di luar sekolahan.
3) Kurikulum pengembangan diri
Pada kurikulum ini untuk mengembangkan potensi yang
dimiliki para peserta didik yang mana dilaksanalangan membuat
keterampilan/hasil karya.

Kedua kurikulum tersebut diorganisir secara terp@dtintegrasi)
berdasarkanmultiple intelligence (kecerdasan majemuk). Dan strategi
pembelajarannya menggunakan pendekatan konteksieafjekatan ini
mengajak guru dan siswa mengaitkan pelajaran dekglaidupan sehari-
hari. Penerapan metode pembelajarannya dengankpdare percobaan
untuk membangun tradisi ilmiah serta keteladanantuk) mendukung
pembelajarannya juga menggunakspider web (pembelajaran terpadu
yang menggunakan pendekatan tematik), pendekatpangembangannya
dimulai dengan menentukan tema tertentu. Tema ditstapkan dengan
negosiasi antara guru dengan siswa, tetapi dapatdemgan cara diskusi
sesama guru. Setelah tema tersebut disepakatimb#dmegkan sub-sub
temannya dengan mempertahatikan kaitannya dengandbidang studi.
Dari sub-sub tema ini dikembangkan aktivitas belggang harus dilakukan
siswa melaluiweekly plan (perencanaan mingguan) daction plan
(perencanaan harian, di kelas). Dengan demikiamapaman siswa
terhadap materi pembelajaran bersifat integratdbmprehensif, dan

aplikatif. Sebagaiamana dapat dilihat dalam lanmpira
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3. Materi dan Metode yang Digunakan dalam Pendidikan Karakter pada
PAl KelasV di SD Alam Ungaran

Bentuk materi pendidikan karakter dalam PAIl padaké/ yang
dilaksanakan SD Alam Ungaran ialah materi PAI yangmerlukan
pengajaran, keteladanan, dan refleksi, yitu:
a.Pengajaran dan keteladanan dalam akhlak

Pengajaran dan keteladanan akhlak yang dimakssthidyaitu
segala perbuatan baik yang perlu diajarkan danaddaekan dalam
kehidupan sehari-hari, seperti pembiasaan adab Mmab@mbiasaan
hidup bersih, keteladanan disiplin dan Pengajaran H#eteladanan
akhlak diri dan orang lain.

b.Pengajaran dan keteladanan dalam ibadah

Pengajaran dan keteladanan ibadah dilakukan di S&mA
Ungaran mengandung maksud dan tujuan yaitu metitih memberi
teladan kepada peserta didik dalam mengamalkaralibaéhari-hari,
sehingga peserta didik nantinya diharapkan menjadilim yang taat
dalam menjalankan perintah agama, seperti: peragagan keteladanan
shalat, pengajaran dan keteladanan tadarus

c. Pengajaran dan keteladanan dalam agidah

Pengajaran dan keteladanan keimanan ini dilakuk&DdAlam
ungaran dengan selalu “menghadirkan atau memasulddEah SWT
pada setiap PBM (proses belajar-mengajar) di ketss. ini terkait
dengan kurikulum yang ada di SD Alam Ungaran, ya#dlah satunya
terpadu materi.

Sekolah Alam Ungaran menerapkan pendidikan karakigalui
metode pengajaran, keteladanan, dan refleksi. Pelaksanaan pendidikan
karakter tersebut yaitu melalui penciptaan iklinudaya) sekolah yang
Islami. Hal ini diterapkan melalui keteladanan idgkungan sekolah oleh

para guru maupun karyawan sekolah agar pengajarakedeladanan yang

" Wawancara dengan guru kelas V SD Alam Ungatatih Andrasari, pada tanggal 18
Maret 2011.
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baik ini tertanam dalam diri anak dan akan dilakukea dalam kehidupan

sehari-hari. Penciptaan iklim (situasi dan budagakolah bertujuan

sebagai pengembangan situasi pembelajaran patifisipaenekankan
peserta didik agar lebih aktif di dalam pembelajaan mengutamakan
adanya interaksi antar warga sekolah. Untuk mengnjgeberhasilan
tujuan tersebut diatas, maka perlu diwujudkan suesotuk penciptaan
situasi sekolah.

Situasi pembelajaran pendidikan karakter dalam pa&la kelas V

di SD Alam Ungaran adalah sebagai beriut:

a. Guru memberikan lebih banyak perhatian pada aspekkter yang ada
dalam pelajaran PAI. Dalam hal ini guru perlu mehatau menemukan
bagian materi pelajaran yang dapat dijadikan batoucdtan untuk
menonjolkan aspek karakter yang berkaitan dengkajapan PAI yang
diajarkan. Pelajaran sejarah misalnya, bisa dipakantuk
menggarisbawahi karakter bersedia berkorban dagr&eian.

b.Guru mengembangkan pelajaran PAI ke dalam pendidikarakter
melalui pengetahuan kontekstual. Pengetahuan ketnedkni mencakup
pengetahuan tentang latar belakang atau situasi liagkungan yang
berkaiatan dengan pengetahuan historik, sosiahahik, atau kultural.
Dari pengetahuan kontekstual akan membantu sis\eandeehidupan
nyata sehari-hari sehingga pendidikan menjadi deleat tidak lepas
darikehidupan.

c. Gru mengapresiasi aspek karakter dalam kemajuajabdpenilaian).
Penilaian prestasi sekolah dalam pengembangan dikaali karakter
dalam PAI pada kelas V di SD Alam Ungaran melibatkamua pihak
yang berkepentingarstgkeholdey, termasuk para siswa, guru, kepala

sekolah, komite sekolah, orang tua siswa.

¥ Wawancara dengan guru kelas V SD Alam Ungataih Andrasari, pada tanggal 18
Maret 2011.
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Adapun proses pembelajaran pendidikan karaktemd&Al pada
kelas V SD Alam Ungaran, yaitd:

a. Guru datang tepat waktu.

b. Sebelum pelajaran dimulai guru memberi salam.

¢. Guru memimpin do’a sebelum pembelajaran.

d. Guru menginformasikan dan mengaitkan materi ataupetensi yang
akan dipelajari dengan nilai-nilai karakter bagi hikeipan dan
keagamaan.

e.Guru melibatkan siswa secara aktif dengan meng@mderbagai
pendekatan pembelajaran dalam pembentukan kasagwe

f. Guru memberikan umpan balik dan penguatan sertavasotkepada
siswa yang kurang atau belum berpartisipasi aktif.

g.Bersama-sama dengan para siswa membuat kesimplé&garan.

h. Sebelum pembelajaran diakhiri, guru, melakukan la@m dan refleksi
terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secangisten dan
terprogram.

i. Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut dalamuepéembelajaran
program pengayaan, layanan konseling, atau menabpetikgas, baik
tugas individual maupun kelompok sesuai dengar bakijar siswa.

. Ada rasa simpati dan empati terhadap siswa.

k. Untuk mengakhiri kegiatan setelah pembelajaran goemgajak siswa
untuk mengucapkan hamdalah sebagai rasa syukyresalbiasaan.

4. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter yang Ada di SD Alam Ungaran
Dengan metode penjelasan, pembiasaan, keteladdaantefleksi,
dirangkum menjadi enam nilai karakter, yang mananmemilai karakter
inilah yang kemudian diajarkan pada peserta digikp 2°
a. Nilai Keutamaan, nilai keutamaan ini tampil dalagkkatan fisik dan

moral. Kekuatan fisik di sini berarti ekselensiklatan, keuletan, dan

¥ Wawancara dengan guru kelas V SD Alam Ungatatih Andrasari, pada tanggal 18
Maret 2011.

% Wawancara dengan guru kelas V SD Alam Ungamimi Susanti, pada tanggal 15
Maret 2011.
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kemurahan hati. Sementara kekuatan moral berarginb@enengambil
resiko atas pilihan hidup, konsisten, dan setia.

b. Nilai kerja. Penghargaan atas nilai kerja inilahnggamenentukan
kualitas diri seorang individu. Untuk itu butuh &baran, ketekunan,
dan jerih payah. Di SD Alam Ungaran membuktikanngdaetos kerja
itu. Misal, Mengerjakan semua tugas kelas selafangan baik pada
waktu yang telah ditetapkan, tidak putus asa dataenghadapi
kesulitan dalam belajar.

c. Nilai cinta tanah air (patriotisme). Rasa cinta atanair ini tetap
diperlukan oleh SD Alam Ungaran, sebab tanah aalaxdtempat
berpijak bagi individu secara kultural dan histo8gperti, menyenangi
keragaman budaya dan seni di Indonesia.

d. Nilai demokrasi. Yang termasuk di dalamnya adala¢sekiaan
berdialog, berunding, bersepakat, dan mengatasngsaiahan dan
konflik dengan cara damai, bukan dengan kekerad#sal, memilih
ketua kelompok berdasarkan suara terbanyak.

e. Nilai Moral. Nilai moral di sini yaitu nilai moratlalam pancasila yang
menjadi jiwa bagi setiap pendidikan karakter. Matipreligius, jujur,
toleransi, peduli sosial, dan lain-lain.

f. Nilai kemanusiaan. Menghayati nilai-nilai kemanasianengandaikan
sikap keterbukaan terhadap kebudayaan lain, tekndissini kultur
agama, dan keyakinan yang brbeda. Yang menjadi hi&anlah
kepentingan kelompokku sendiri, melainkan kepeitingang menjadi
kepentingan setiap orang, seperti keadilan, pe@armdadepan hukum,
kebebasan, dan lain-lain.

Keenam nilai karakter tersebut adalah kunci dadappendidikan
karakter dalam PAI pada kelas V di SD Alam Ungakéarakter-karakter
tersebut akan mudah dipahami oleh anak apabilarléa) secara terus
menerus. Semua pilar tersebut tidak hanya diajadeimagai hafalan
(kognitif) saja, namun harus disertai dengan piakta.
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Poin terpenting dalam pendidikan karakter dalam pa#da kelas V
di SD Alam Ungaran adalah mengajarkan anak untugebgéaku sesuai
dengan fitrahnya. Yang mana seperti konsep fitralalah bahwa
sesungguhnya manusia adalah berpotensi baik. Mieskikian, potensi
tersebut harus senantiasa dijaga, dirawat dan di&egkan sebagai usaha
agar potensi baik itu selalu eksiskhlakul karimahadalah tidak serta
merta telah ada sejak manusia lahir, melainkanshdibentuk dengan
berbagai instrumen. Pendidikan Kkarakter merupakalahs satu
instrumennya dengan mencakup nilai-nilai yang telisgntukan.

Maka untuk dapat membentwakhlakul karimahyang tidak hanya
sebagai pengetahuan kognitif saja, pendidikan karakarus dilakukan
sejak usia dini, termasuk anak-anak usia sekolahrd&arena pada usia
anak-anak akan sangat mudah menerima segala rgagsadari luar.
Pengembangan Pembelgjaran dengan Pendidikan Karakter Dalam
PAIl PadakelasV di SD Alam Ungaran

SD Alam Ungaran merupakan tempat kedua setelalakgisebagai
tempat pendidikan. Selain keluarga yang sangat eb@np dalam
membentuk akhlak anak, maka faktor sekolah jugaktikalah penting.
Kematangan secara emosi-sosial juga sangat dipgngaeh lingkungan
sekolah, yang mana mulai dari usia prasekolah samempaja.

Pendidikan karakter dalam PAI pada kelas V SD Aldngaran
dilakukan dengan:
a.Menggunakan Sistem Pembelajaran Terpadu Berbasikica

Pengembangan nilai-nilai pendidikan karakter dgrasikan
dalam setiap pokok bahasan dari setiap mata pahgjegrmasuk mata
pelajaran PAIl. Pengembangan nilai-nilai tersebdéndpuh melalui
cara-cara berikut ini:

1) Mengkaji Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensiabd&D)
pada Standar Isi (SI) untuk menentukan apakah-milkai karakter
yang tercantum sudah tercakup di dalamnya.
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2) Menggunakan tabel yang memperlihatkan keterkaitdara SK dan
KD dengan nilai dan indikator untuk menentukan imyang akan
dikembangkan.

3) Mencantumkan nilai-nilai pendidikan karakter dalaabel itu ke
dalamspider webweekly plan.

4) Mencantumkan nilai-nilai yang sudah tertera dakprder webke
dalamaction plan.

5) Mengembangkan proses pembelajaran peserta did&raseaktif
yang memungkinkan peserta didik memiliki kesempatahakukan
internalisasi nilai dan menunjukkannya dalam pkulgang sesuai.

6) Memberikan bantuan kepada peserta didik, baik yaeggalami
kesulitan untuk  menginternalisasi  nilai  maupun  kntu
menunjukkannya dalam perilakl.

Sistem ini menjadikan siswa kelas V di SD Alam Uaga
dijadikan pusat kegiatan, yaitu dengan melibatkaereka dalam
pengalaman konkrit. Dengan melibatkan anak dalamgaaman
konkrit, maka subyek yang diajarkan dapat dengadamuwimengerti.
Dan juga tidak mudah hilang dari memori anak, karerereka ikut
merasakan dan melakukan secara langsung. Haldiakgkan secara
langsung oleh anak-anak akan tersimpan dalam rekamgatan
mereka sehingga mudah diingat.

Dengan cara melibatkan anak aktif seperti ini mempeah
anak dalam memahami pelajaran, karena anak akaasaaryata
bahwa pelajaran itu tidak sekedar dibaca dan difggan. Dan akan
melekat dalam daya ingat, serta siswa tidak mudaiagsa bosan dalam
belajar.

b.Menggunakan teori DAFDevelopmentally Appropriate Practices)
Sistem pembelajaran DAP adalah memperlakukan astzgai

individu yang utuh the whole chilyl yang melibatkan 4 komponen,

! Wawancara dengan guru kelas V SD Alam Ungatatih Andrasari, tanggal 18 Maret
2011
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yaitu: pengetahuankitowledgg keterampilan gkills), sifat alamiah
(dispositiony, dan perasaanfeglingy, karena keempat komponen
tersebut bekerja secara bersamaan dan saling hedar

Pengetahuarkfiowledgg adalah pembelajaran yang melibatkan
ranah kognitif. Dalam hal ini anak/siswa diberikawateri yang dapat
dipahami dengan pemikirannya, misalnya sifat pentaabaik. Pada
bidang keterampilanskills) adalah pembelajaran dengan melibatkan
daya kreatifitasnya anak. Dalam ranah sifat alan@dpositior), sifat
alamiah anak yang senang dengan bermain digunakiuk belajar
secara kongkrit dengan alat-alat permainannya nyigalDalam ranah
perasaanféeling adalah sebagai sumber energi dari dalam diri anak
untuk bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip mofglabila sistem
pembelajaran di sekolah dapat melibatkan semuak aspesecara
bersamaan, maka perkembangan intelektual, soseh, kharakter
(akhlak) anak dapat terbentuk secara simultan.

Prinsip DAP SD Alam Ungaran melibatkan aspek m&tori
emosi, sosial, kreatifitas, dan intelektual analadel ini menekankan
pentingnya prinsip belajar yang menyenangkan. Dddahmi para guru
harus dapat membina hubungan baik yang dekat dexrrgdaanak dan
mengetahui sifat-sifat anak secara individu, sefangendekatan yang
dilakukan sesuai dengan sifat spesifik anak. Gutekankan untuk
membangun rasa percaya diri anak dengan cara kesdiglan
menghargai setiap pendapat affak.

Pada intinya sistem DAP yang dilakukan di SD Alamghran
adalah belajar dengan menyenangkan. Suasana belgag
menyenangkan dapat mengurangi stres, meningkatldivasi anak,
dan meningkatkan rasa kemampuan anak yang semuanymapat

mendukung pembentukan karakter (akhlak) anak.

22 Wawancara dengan kepala SD Alam UngarRini Susanti, pada tanggal 18 Maret
2011.
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c. Menerapkan co-parenting Ini merupakan usaha pemberitahuan
sekolah kepada orang tua tentang aktifitas anadekiolah dan orang
tua melanjutkan secara praktis di rumabh.

6. Pelaksanaan Pendidikan Karakter Dalam Pendidikan Agama Islam

Pada KelasV di SD Alam Ungaran

Pada pelaksanaan pendidikan karakter dalam PAE Réldi SD

Alam Ungaran diorganisasikan sedemikian rupa dengaiakukan

penentuan materi yang akan disampaikan, kemudiaksdnakan baik di

kelas maupun di luar kelas. Dalam pelaksanaan @iadi karakter

menggunakan pendekatan proses belajar peserta shdéra aktif dan
berpusat pada anak, dilakukan melalui kegiatanetisk sekolahan, dan
masyarakat®

a. Pelaksanaan Di Dalam Kelas
1) Pendahuluan

Berdasarkan standar proses, pada kegiatan pendahgluru:

a) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisikikimengikuti
proses pembelajaran.

b) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang dipelajar

c) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensardgasng
akan dicapai.

d) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraggmtan
sesuaspider webweekly plardanaction plan

2) Kegiatan Inti

a) Eksplorasi (para siswa difasilitasi untuk mempedrglengetahuan
dan keterampilan dan mengembangkan sikap melalgiates
pembelajaran yang berpusat pada siswa).
(1) Melibatkan siswa untuk mencari informasi yang luden

dalam tentang topik atau tema materi yang dipelajan

» Wawancara dengan guru kelas V SD Alam Ungatatih Andrasari, pada tanggal 18
Maret 2011.
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belajar dari aneka sumber. (contoh nilai yang ditakan:
mandiri, berfikir logis, kreatif, kerjasama).

(2) Menggunakan berbagai pendekatan pembelajaran, media
pembelajaran, dan sumber belajar lain. (contohi ryiéang
ditanamkan: kreatif, kerja keras).

(3) Memfasilitasi terjadinya interaksi antar siswa, dsiswa
dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainfogatoh
yang ditanamkan: kerjasama, saling menghargai, lpedu
lingkungan).

(4) Melibatkan siswa secara aktif dalam setiap kegiatan
pembelajaran. (contoh nilai yang ditanamkan: rasecgya
diri dan mandiri).

(5) Memfasilitasi siswa melakukan percobaan di lapangan
(contoh yang ditanamkan: mandiri, kerjasama, Kezjas).

b) Elaborasi (siswa diberi peluang untuk memperolengpt&ahuan
dan keterampilan serta sikap lebih lanjut melalumiser-sumber
dan kegiatan-kegiatan  pembelajaran lainnya sehingga
pengetahuan, keterampilan, dan sikap para siswia leas dan
dalam).

(1) Membiasakan siswa membaca dan menulis yang beragam
melalui tugas-tugas pelajaran. (contoh yang ditdaamcinta
ilmu, kreatif, logis)

(2) Memfasilitasi siswa melalui pemberian tugas, digkdgn
lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik selisan
maupun tertulis. (contoh nilai yang ditanamkan: akife
percaya diri, kritis, saling menghargai, santun)

(3) Memberi  kesempatan untuk berfikir, menganalisis,
menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasat. tak

(contoh yang ditanamkan: kreatif, percaya diriti&}i
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(4) Memfasilitasi siswa dalam pembelajaran kooperat#n d
kolaboratif. (contoh nilai yang ditanamkan: kerjasa saling
menghargai, tanggungjawab).

(5) Memfasilitasi siswa berkompetensi secara sehat kuntu
meningkatkan prestasi belajar. (contoh nilai yamgnamkan:
jujur, disiplin, kerja keras, menghargai).

(6) Memfasilitasi siswa membuat laporan eksplorasi yang
dilakukan baik lisan maupun tulisan, secara indiald
maupun kelompok. (contoh nilai yang ditanamkanurjuj
tanggungjawab, percaya diri, salingng, menghamgaindiri,
kerjasama).

(7) Memfasilitasi siswa untuk menyajikan hasil kerjaiindual
atau kelompok. (contoh nilai yang ditanamkan: pgacdiri,
saling menghargai, mandiri, kerja sama).

(8) Memfasilitasi siswa melakukan pameran hasil kafgstival,
serta produk yang dihasilkan. (contoh nilai yangmamkan:
percaya diri, saling menghargai, mandiri, kerjasama

c) Konfirmasi (para siswa memperoleh umpan balik &&dsenaran,
kelayakan, atau keberterimaan dari pengetahuaerakepilan,
dan sikap yang diperoleh oleh siswa).

(1) Memberikan umpan positif danpenguatan dalam belrgah,
tulisan, maupun hadiah terhadap keberhasilan si@eatoh
nilai yang ditanamkan: saling menghargai, percaya, d
santun, kritis, logis).

(2) Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan
elaborasi siswa melalui berbagai sumber. (conttdi yang
ditanamkan:percaya diri, kritis, logis).

(3) Memfasilitasi siswa melakukan refleksi untuk menmben
pengalaman belajara yang telah dilakukan. (contiai yang
ditanamkan:memahami kelebihan dan kekurangan).
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(4) Memfasilitasi siswa untuk lebih jauh/dalam/luas rpenoleh
pengetahuan, keterampilan, dan sikap, antara lamgah
guru:

(a) Berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam
menjawab pertanyaan siswa yang menghadapi kesulitan
dengan menggunakan bahasa yang baku dan benar.
(contoh nilai yang ditanamkan: peduli dan santun).

(b) Membantu menyelesaikan masalah. (contoh nilai yang
ditanamkan: peduli).

(c) Memberi acuan agar siswa dapat melakukan pengecekan
hasil eksplorasi. (contoh nilai yang ditanamkaitir

(d) Memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh.
(contoh nilai yang ditanamkan: cinta ilmu)

(e) Memberikan motivasi kepada siswa yang kurang atau
belum berpartisipasi aktif. (contoh nilai yang daankan:
peduli, percaya diri).

3) Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru:

a) Bersama-sama dengan para siswa dan/atau sendirbumém
rangkuman/simpulan pelajaran. (contoh nilai yartgrdimkan:
mandiri, kerjasama, kritis, logis)

b) Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap dtegi yang
sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogamtoh
nilai yang ditanamkan: jujur, mengetahui kelebihaan
kekurangan).

c) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran. (contoh nilai yang ditanamkan: saling
menghargai, percaya diri, santun, kritis, logis).

d) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk
pembelajaran program pengayaan, layanan konselamgatau
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memberikan tugas baik tugas individual maupun kelzkn
sesuai dengan hasil belajar peserta didik.

e) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

Melalui proses belajar mata pelajaran PAI yang rdiaag
sedemikian rupa, setiap kegiatan belajar mengenklankgemampuan
dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Oletrena itu tidak
selalu diperlukan kegiatan belajar khusus untukgasrbangkan nilai-
nilai pada pendidikan karakter. Meskipun demikiamntuk
mengembangkan nilai-nilai tertentu seperti kerjgagedisiplin, jujur,
toleransi, mandiri, cinta tanah air, dan gemar nmegabdapat melalui
kegiatan belajar yang bisa dilakukan guru. Untukhgeenbangan
beberapa nilai lain seperti peduli sosial, pedaljkungan, rasa ingin
tahu, dan kreatif, memerlukan upaya pengkondisemngga peserta
didik memiliki kesempatan untuk memunculkan perlakang
menunjukkan nilai-nilai itu.

b. Pelaksanaan Di Sekolah

Melalui berbagai kegiatan sekolah yang diikuti sgtupeserta
didik, guru, kepala sekolah, dan tenaga administlasekolah itu,
direncanakan sejak awal tahun pelajaran, dimasukéearkalender
akademik dan yang dilakukan sehari-hari sebagaiabadari budaya
sekolah. Contoh kegiatan yang dapat dimasukkanakamd program
sekolah adalah sholat dhuha berjama’ah, tahfidzualan, dan sebelum
pulang sekolah sholat dhuhur berjama’ah. Kegiatah bmnd (pada
kurikulum kepemimpinan), kegiatamarket day (pada kurikulum
kewirausahaan), kegiatan keterampilan (pada kwrhytengembangan
diri).>*

2 \Wawancara dengan wakil kepala SD Alam Ungatani Murdiyani, pada tanggal 18
Maret 2011.
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c. Pelaksanaan Di Luar Sekolah (Masyarakat)

Melalui kegiatan ekstrakulikuler dan kegiatan Igang diikuti
oleh seluruh atau sebagian peserta didik, diransakglah sejak awal
tahun pelajaran, dan dimasukkan ke dalam kalendedemik.
Misalnya kunjungan ke tempat-tempat yang menumhbuhikaa cinta
terhadap tanah air, melakukan pengabdian masyarakdtk
menumbuhkan kepedulian dan kesetiakawanan sosia&mij@ntu
mereka yang tertimpa musibah, memperbaiki atau raesitikan
tempat-tempat umum, membantu membersihkan atauathengarang
di tempat ibadah tertent).

7. Penilaian Hasll Belajar Pendidikan Karakter Dalam PAl Pada Kelas
V Di SD Alam Ungaran

Penilaian dalam pembelajaran adalah suatu usahaik unt
mendapatkan berbagai informasi secara berkalagfiedmbungan, dan
menyeluruh tentang proses dan hasil dari pertumrbdha perkembangan
yang telah dicapai oleh anak didik melalui progikaygiatan belajar.

Keberhasilan pendidikan karakter akan dapat diyikar subyek
yang mengukur adalah pribadi lain di luar individebab kondisi mereka
tidak memungkinkan menilai penghayatan moral yailgkakan oleh
orang lain. Penilaian pendidikan karakter berkagaat dengan adanya
unsur pemahaman, motivasi, kehendak dan praksisdasdu.

Penilaian pendidikan karakter dalam PAI pada kelds SD Alam
Ungaran bukanlah terutama untuk menentukan kelnlgsswa, namun
lebih sebagai penentu apakah sebagai individu hahg dalam lembaga
pendidikan mau mengembangkan daya-daya reflektij yjda dalam diri
kita sehingga hidup dalam kebersamaan dengan ol@ngmenjadi
semakin bermutu. Tidak berarti bahwa penilaian rdalpendidikan
karakter tidak dapat dipakai sebagai kriteria kedah siswa. sejauh

metodenya dapat diverifikasi secara obyektif, adansparansi dan

% Wawancara dengan wakil kepala SD Alam Ungatani Murdiyani, pada tanggal 18
Maret 2011.
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komunikasi atas kriteria penilaian, pendidikan ké&ga bisa dipakai
sebagai salah satu penentu kelulusan/kenaikan.siswa

Penilaian hasil belajar yang dilakukan pada pekdidikarakter
dalam PAIl kelas V di SD Alam Ungaran adalah peailanon-tes,
misalnya tentang sikap, kebiasaan bekerja, kejojutan lain-lain. Untuk
mengukur aspek ini digunakan penilaian antara®ain:

1) Penilaian pengamatan, adalah proses penilaian dezaga mengamati
dan mencatat secara sistematis terhadap tingkah pakerta didik
dalam kelas maupun di luar kelas. Teknik yang digan adalah daftar
cek (heck lis}, dan skala penilaiaragsessment scaleSebagaimana
terlampir.

2) Penilaian kinerja gerformancg adalah penilaian berdasarkan hasil
pengamatan penilai terhadap aktifitas siswa sebvege yang terjadi.
Dengan menerapkan penilaian kinerja guru bisa ntahge apakah
siswa mampu memahami dan menerapkan konsep yara tel
dipahaminya. Dalam penilaian ini dapat menggunakdna
kemungkinan instrumen, yaitu daftar cekdck lis} dan skala rentang
(rate scalg¢. Sebagaimana terlampir.

3) Penilaian sikap (afektif), adalah penilaian terlpp@apek-aspek non-
intelektual seperti sikap, minat, motivasi, danagglinya. Penilaian
afektif diperlukan mengingat afektif berpengarulhéelap perilaku
siswa di masa depan. Teknik yang digunakan dalanilagn ini
menggunakaskala likert.Sebagaimana terlampir.

Penilaian pencapaian pendidikan karakter dalamkieksls V di SD

Alam Ungaran didasarkan pada indikator. Misalkadjkator untuk nilai

jujur di suatu semester dirumuskan dengan mengataangan

sesungguhnya perasaan dirinya mengenai apa Yaittatdidiamati,
dipelajari, atau dirasakan, maka guru mengamatlajomeberbagai cara)

apakah yang dikatakan seorang siswa itu jujur méwsdrasaan dirinya.

% Wawancara dengan guru kelas V di SD Alam Ungatatih Andrasari, pada tanggal
18 Maret 2011.
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Mungkin saja siswa menyatakan perasaannya itu adisan tetapi dapat
juga dilakukan secara tertulis atau bahkan denghada tubuh. Perasaan
yang dinyatakan itu mungkin saja memiliki gradidari perasaan yang
tidak berbeda dengan perasaan umum teman sekelaamyai bahkan
kepada yang bertentangan dengan perasaan umum sekeasnya.
Penilaian dilakukan secara terus menerus, seti@pgsau berada
di kelas atau di sekolah. Model lembar kerja awubar evaluasi (LK),
catatan yang dibuat guru ketika melihat adanydgteriyang berkenaan
dengan nilai yang dikembangkan, selalu dapat digamguru.
8. Problematika Yang Dihadapi Pada Pendidikan Karakter Dalam PAI
KelasV di SD Alam Ungaran
Dalam setiap pelaksanaan suatu kegiatan, pastprenddematika
yang dihadapi. Ada beberapa problematika pada geta@an pendidikan
karakter dalam PAIl di kelas V di SD Alam UngaranebBrapa
problematika yang dihadapi oleh guru kelas V ankain?’
a. Siswa
1) Dampak negatif kemajuan teknologi, seperti situsipali internet
yang dapat diakses dengan mudah oleh anak-anakydieam
munculnya game-game baru sepeqdiay station dan lain
sebagainya. Semua itu dapat menghambat dalam peaana
pendidikan karakter baik kepada anak melalui kdglan dan
pembiasaan. Misalkan, anak yang keasyikan berplaiy station
dan tidak diingatkan, mereka akan lupa kewajibansgaerti
shalat dan belajar.
2) Sifat kekanak-kanakan yang masih terlalu manjayipemosional
sehingga butuh waktu yang cukup dan kesabaran wuatu hal

tertentu.

%7 Wawancara dengan guru kelas V. SD Alam Ungatatih Andrasari, pada tanggal 18
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3) Anak sering terpengaruh oleh kondisi pergaulany atang-orang
yang mengasuh yang tidak sesuai dengan pendid&aktler yang
sudah diajarkan oleh guru di sekolah.

b. Keluarga

1) Perbedaan cara pandang antara guru dengan oradig tuaah.

2) Banyaknya anggota keluarga dalam rumah tangga ggghin
menyulitkan pula untuk menanamkan nilai-nilai kaeakkarena
interaksi-interaksi yang ada saling mempengaruhi.

c. Sekolah
Terbatasnya waktu-waktu untuk pendidikan karalg¢ehingga
pendidikan karakter pada kelas V di SD Alam Ungdralam efektif.



